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ABSTRACT

JENNYFER ROMAITO, 3125121969. Application Multinomial Lo-
gistic Regression On Career Opportunity Classification. Thesis. Fa-

culty of Mathematics and Natural Science Jakarta State University.
2017.

Multinomial logistic regression can be used for the selection of the clas-
sification of career opportunity. The multinomial logit model has a variable
response that divided into three categories, such as industry, services, and tra-
de. In this thesis, application on the data using SAKERNAS DKI Jakarta
2015, and industry used as comparison / control. Significance test models si-
multaneously and partially performed in order to determine the existence of
significant influence of the explanatory variables. The multinomial logit model
15 tested simultaneously and partially significance. Deviation used for goodness
of fit model test. Then it takes the best model using the smallest AIC value.
Based on multinomial logit models that have been tested can be seen that vari-
ables, such as gender, education level, age group, employment status, and the
type of work are significant influence on the carrer opportunity classification
result.

Keywords : Career Oppurtunity, multinomial logistic, significance test, AIC,
classification result.



ABSTRAK

JENNYFER ROMAITO, 3125121969. Penggunaan Analisis Regre-
si Logistik Multinomial Untuk Klasifikasi Pemilihan Lapangan Pe-
kerjaan di DKI Jakarta. Skripsi. Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. 2017.

Analisis regresi logistik multinomial dapat digunakan untuk klasifikasi pe-
milihan lapangan pekerjaan. Model multinomial logit mempunyai variabel
respon yang terbagi atas tiga kategori, yaitu sektor industri, jasa, dan perda-
gangan. Pada penulisan skripsi ini penerapan pada data menggunakan Survei
Angkatan Kerja (SAKERNAS) DKI Jakarta tahun 2015, kategori sektor in-
dustri dijadikan pembanding/kontrol. Uji signifikansi model secara serentak
dan parsial dilakukan agar mengetahui adanya pengaruh yang signifikan da-
ri variabel-variabel penjelas. Selanjutnya nilai AIC terkecil digunakan untuk
mendapatkan model yang terbaik. Berdasarkan model multinomial logit yang
telah diuji dapat diketahui bahwa variabel-variabel, seperti jenis kelamin, ting-
kat pendidikan, golongan umur, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan berpe-
ngaruh signifikan terhadap ketepatan klasifikasi pemilihan lapangan pekerjaan
di DKI Jakarta.

Kata kunci : pemilihan lapangan pekerjaan, regresi logistik multinomial, uji
signifikansi, AIC, ketepatan klasifikasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap manusia membutuhkan pekerjaan untuk kelangsungan hidupnya.
Pekerjaan yang dipilih tersebut mempengaruhi berbagai aspek, yaitu kebutuh-
an ekonomi, sosial, dan psikologis. Lapangan pekerjaan yang beragam mem-
buat seseorang untuk mengambil keputusan dalam memilih pekerjaan yang
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Banyak faktor yang mempengaru-
hi pemilihan lapangan pekerjaan yang sesuai. Seseorang yang menentukan
pilihannya dengan tepat diharapkan dapat memanfaatkan kemampuannya de-
ngan optimal pada setiap sektor lapangan pekerjaan. Dengan demikian, sum-
ber daya manusia yang ada dapat menjadi penggerak faktor-faktor produksi.
Jika penggerak faktor-faktor produksi sudah berperan maka terjadilah pem-
bangunan ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat menjelaskan
bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam mempero-
leh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan lain-lain. Pada tahun 2015, IPM
dengan kategori tinggi berada di delapan propinsi, yaitu Riau, DKI Jakarta, DI
Yogyakarta, Banten, Bali, Kalimantan Timur, dan Sulawesi Utara (Statistik
Indonesia Merdeka, 2015). Salah satu propinsi dengan capaian pembangun-
an manusia tingkat tinggi adalah DKI Jakarta, yaitu sebesar 78,99%. Jum-
lah penduduk DKI Jakarta sebanyak 10.187.595 jiwa dengan jumlah angkatan
kerja sebanyak 4.724.029 jiwa (BPS, 2015). Sumber daya manusia yang besar

menjadi modal bagi pembangunan ekonomi karena menyediakan tenaga kerja



berlimpah sehingga mampu menciptakan nilai tambah bagi produksi daerah
jika kualitasnya baik.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi/meramalkan
nilai variabel respon (Y'), lebih baik kalau diperhitungkan variabel-variabel
lain yang ikut mempengaruhi. Dengan demikian, diperoleh hubungan antara
satu variabel respon (Y') dengan beberapa variabel penjelas (Supranto, 2008).
Sehingga analisis regresi linier berganda adalah salah satu metode yang dapat
digunakan untuk memilih lapangan pekerjaan utama dengan beberapa variabel
yang mempengaruhi.

Namun, terdapat pula metode lain yang dapat membuat model pemilih-
an lapangan pekerjaan utama dengan beberapa variabel yang mempengaruhi.
Metode tersebut adalah analisis regresi logistik. Perbedaan antara regresi lo-
gistik dan regresi linier berganda terletak pada beberapa asumsi yang harus
dipenuhi. Variabel respon (Y') memiliki tiga kategori sehingga lebih tepat un-
tuk menggunakan regresi logistik multinomial (Hosmer & Lemeshow, 2000).
Regresi logistik multinomial tepat digunakan karena variabel respon (V') ber-
skala nominal. Skala nominal adalah skala yang hanya membedakan kategori
berdasarkan jenis atau macamnya. Skala ini tidak membedakan urutan atau
tingkatan.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan analisis regresi logistik mul-
tinomial dan lapangan pekerjaan, diantaranya Lenggogeni (2001) yang telah
melakukan penelitian mengenai pemilihan lapangan pekerjaan di wilayah JA-
BOTABEK menggunakan analisis regresi logistik dan Fitriany (2013) yang
telah melakukan penelitian mengenai analisis regresi logistik biner dan multi-
nomial pada faktor-faktor yang mempengaruhi IPK mahasiswa suatu universi-
tas. Lenggogeni (2001) membahas mengenai pemilihan lapangan pekerjaan di

DKI Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi. Variabel respon terbagi menjadi



tiga kategori, yaitu pertanian, jasa, dan industri, sedangkan pada penulis-
an ini menggunakan variabel respon yang terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
industri, jasa, dan perdagangan. Berdasarkan uraian di atas, akan dikaji peng-
gunaan analisis regresi logistik untuk klasifikasi pemilihan lapangan pekerjaan

utama DKI Jakarta tahun 2015.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka perumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana model regresi logistik multinomial untuk klasifikasi pemilihan

lapangan pekerjaan utama wilayah DKI Jakarta tahun 2015 ?

2. Bagaimana ketepatan klasifikasi pemilihan lapangan pekerjaan utama

wilayah DKI Jakarta tahun 2015 ?

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dari penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel respon (Y) merupakan variabel multinomial dengan 3 kategori,

yaitu sektor industri, jasa dan perdagangan

2. Variabel penjelas (X) sebanyak lima, yaitu jenis kelamin, tingkat pendi-

dikan, golongan umur, status pekerjaan utama, dan jenis pekerjan utama

3. Data yang digunakan berdasarkan SAKERNAS BPS DKI Jakarta tahun
2015



1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi model regresi logistik multinomial untuk klasifikasi pe-

milihan lapangan pekerjaan utama wilayah DKI Jakarta tahun 2015

2. Mengidentifikasi ketepatan klasifikasi pemilihan lapangan pekerjaan uta-

ma wilayah DKI Jakarta tahun 2015 7

1.5 Manfaat Penulisan

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan tentang
regresi logistik multinomial khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pem-
baca. Skripsi ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi pihak lain yang

ingin melakukan penelitian mengenai regresi logistik dan ketepatan klasifikasi.

1.6 Metode Penulisan

Metode penulisan pada skripsi ini merupakan aplikasi dari analisis regresi
logistik multinomial. Pembahasan dan penggunaan terhadap data yang di-
berikan merupakan hasil pemikiran yang logis dan sistematis dari beberapa
referensi. Referensi utama yang digunakan adalah Introduction to Liniear Re-

gression Analysis (2012).



BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai tingkat kejahatan dan analisis re-
gresi linier berganda sebagai pendahuluan. Selain itu, dijelaskan pula menge-

nai distribusi multinomial dan analisis regresi logistik.

2.1 Angkatan Kerja DKI Jakarta

Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta) adalah ibukota negara Re-
publik Indonesia. Menurut Statistik Indonesia Merdeka tahun 2015, DKI Ja-
karta mempunyai capaian pembangunan manusia tingkat tinggi sebesar 78,39%.
Sebagai pusat bisnis, politik, dan kebudayaan, DKI Jakarta merupakan tem-
pat berdirinya kantor-kantor pusat BUMN, perusahaan swasta, dan perusaha-
an asing. DKI Jakarta merupakan kota dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
yang cukup pesat. Saat ini, lebih dari 70% uang negara beredar di DKI Jakar-
ta. Perekonomian DKI Jakarta terutama ditunjang oleh sektor perdagangan,
jasa, properti, industri, dan keuangan.

Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang be-
kerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran.
Indikator ini bermanfaat untuk mengetahui jumlah penduduk yang berpoten-
si untuk bekerja. Jumlah angkatan kerja di DKI Jakarta sebanyak 4.724.029
orang. Besarnya jumlah angkatan kerja mencerminkan besarnya jumlah pen-
duduk yang masuk ke pasar kerja untuk bekerja atau mencari kerja.

Penduduk bekerja adalah salah satu faktor yang sangat berperan terhadap



pertumbuhan ekonomi, baik dalam ruang lingkup regional maupun nasional.
Penduduk bekerja mencapai puncaknya pada umur antara 25-34 tahun. Ke-
mudian terjadi penurunan jumlah penduduk bekerja setelah usia 35 tahun.
Selanjutnya, jika dilihat menurut kelompok umur dan jenis kelamin, persen-
tase penduduk bekerja laki-laki lebih tinggi daripada perempuan pada semua
kelompok umur, kecuali kelompok umur 15-19 tahun. Penduduk bekerja di
DKI Jakarta pada tahun 2015, didominasi oleh mereka yang berpendidikan
Sekolah Menengah Atas, SLTA Umum dan SLTA Kejuruan masing-masing se-
besar 23,37% dan 18,96%. Sedangkan penduduk bekerja yang berpendidikan
Diploma hanya mencapai 5,77% dan pekerja yang berpendidikan S1 ke atas
sebesar 19,02%.

Tiga sektor utama yang banyak menyerap pekerja di DKI Jakarta dari
tahun 2013-2015 adalah sektor perdagangan, jasa, dan industri. Beberapa
fakta yang telah disebutkan berdasarkan SAKERNAS BPS DKI Jakarta tahun
2015.



2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah suatu teknik statistika untuk menyelidiki dan me-
modelkan hubungan antar variabel. Analisis regresi linier digunakan untuk
menyelidiki dan memodelkan hubungan antar satu variabel penjelas dan va-
riabel respon. Akan tetapi, untuk regresi linier berganda digunakan untuk
menyelidiki dan memodelkan hubungan antar beberapa variabel penjelas dan
variabel respon.

Pada umumnya, model regresi linier berganda dengan n pengamatan seba-

gai berikut:

y = Bo+ Biry + B2r2 + ... + By, (2.1)

dengan desain matrik sebagai berikut:

Y1 Bo 1 211 212 -0 Ty €1

Y2 B 1 @1 w2 -+ @ €2
ol B e R R I I

Yn ﬂk 1 Tplt Tp2 - Tnk En
dengan

y adalah vektor berordo n x 1

X adalah vektor koefisien regresi berordo n x p
3 adalah vektor berordo p x 1

€ adalah vektor galat acak berordo n x 1

Asumsi-asumsi pada model regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

1. E(e) = 0 atau rata-rata dari galat adalah nol untuk setiap himpunan

nilai variabel penjelas
2. Var(e) = o* atau variansi dari galat adalah konstan

3. Galat tak berkolerasi



4. Galat berdistribusi normal

5. Tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas (VIF < 10)

Persamaan (2.1) dapat dituliskan pula sebagai berikut:

Yi = Bo + Brria + B2ri0 + ... + Brrik (2.2)
atau
k
yi=PBo+ Y B +eni=12 ..n (2.3)
j=1

2.2.1 Penduga Parameter

Metode estimasi yang digunaakan adalah metode least square dan mazi-
mum likelthood.

Metode least square dapat digunakan untuk menduga koefisien regresi de-
ngan persamaan (2.1). Asumsikan bahwa galat ¢ pada model mempunyai
E(e) =0, Var(e) = o2, dan galat tidak berkolerasi.

Dapat dituliskan fungsi least square dengan mengacu pada persamaan (2.3)

adalah sebagai berikut:

n n k
S(Bos s By Br) =D €8 = (i —Bo— Y _ Bjxyy)? (2.4)
=1 =1

=1

Fungsi S diminimumkan terhadap fy, ..., 81, ..., Br sehingga penduga least

square dari (y, ..., 81, ..., B memenuhi

85 n k 2
o e (u-AsYAn) -0 es
Bo B0,B1--+,Bk i=1 j=1
dan
85 n N k N
J1B0B1s--sBk i=1 j=1



Akan ditentukan vektor penduga least square, B\ , yang meminimumkan

s - 3¢
o
= (y—XB8)'(y —XB)
= yy-BXy-yXB+pXXs

= y'y 28Xy +8'X'Xp3
Penduga least square memenuhi

95
3,33

yang mana menjadi sederhana sebagai persamaan normal least square

= —2X'y +2X'X8 = 0 (2.7)

berikut:

X'X3 = X'y (2.8)

sehingga untuk mendapatkan penduga least square dari B dengan mengalik-
an kedua sisi dari (2.8) dengan (X’X)~!. Matriks (X'X)~! akan selalu ada
jika variabel penjelas bebas linier (Montgomery., et all, 2012). Jika variabel
penjelas bebas linier maka invers matriks X ada. Matriks (X'X) adalah ma-
triks simetris dengan orde p x p. Jika (X)~! ada maka (X’)~! ada dengan
(X/)7 = (XY (Anton & Rorres, 2004). Hal tersebut mengakibatkan bahwa
X 1(X)! = (X'X)"! ada. Dengan demikian, penduga least square dari 3
adalah

B =(XX)"'Xy (2.9)

Pada metode mazimum likelihood akan ditunjukkan penduga untuk pa-
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rameter model regresi linier berganda didapatkan ketika galat berdistribusi
normal independen.

Model yang digunakan adalah sebagai berikut:
y=X8+¢ (2.10)

dan galat berdistribusi normal independen dengan variansi konstan o2, atau

e ~ N(0,0%T). Fungsi kepadatan normal galat adalah sebagai berikut:

1 _1 .
flei) = e 2

Fungsi likelihood adalah fungsi kepadatan bersama dari €1, &9, ..., €, atau

I] f(e:). Oleh karena itu, fungsi likelihood menjadi sebagai berikut:
i=1

re.B.0t) =16 = G
i=1

Anggap € =y — X3, sehingga fungsi likelihood menjadi sebagai berikut:
o2 (v XB) (y—Xp)

L(Y>X7ﬁ702> = (27‘()%0"

(2.11)

sehingga

InL(y, X, 8,0%) = ~In(2r)  nln(o) — 5 (v ~ XB) (v — XP)

202
Jelas bahwa loglikelihood maksimum dengan meminimumkan (y — X3) (y — Xf).

Dengan demikian, penduga mazimum likelithood dari 3 adalah

B = (X'X) Xy
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2.2.2 Pengujian Pada Analisis Regresi Linier Berganda

Jika telah dilakukan pendugaan parameter pada regresi linier berganda ma-
ka diperlukan adanya pengujian parameter tersebut. Terdapat dua pengujian
pada analisis regresi linier berganda, yaitu uji serentak dan uji parsial.

Pengujian serentak terhadap model dilakukan untuk mengetahui apakah
model yang terbentuk cukup baik, artinya terdapat sedikitnya satu variabel
penjelas yang memberikan kontribusi yang cukup dalam memprediksi variabel
respon (Y). Prosedur untuk melakukan pengujian model adalah sebagai beri-
kut :

Hipotesis :

Hy: Bi=p=...=0=0

H, : B; # 0 untuk setidaknya satu j
Statistik Uji :

o SSReg/k
thtung T SSRes/(n—(k+1))

dimana

SSt = SSgeg + SShes
(_ilyi)2

1=

S5 =y'y -

2 \2
SSpeq = [§X’y _ @

SSpes = y'y — BX'y
Daerah Penolakan :
Fhitung > Fa,k,n—k—l

Aturan Keputusan :

Jika Fhitung > Fokn—k—1, maka Hy ditolak pada tingkat signifikansi o
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Pengujian untuk koefisien regresi (/) secara parsial dilakukan untuk menge-
tahui variabel-variabel penjelas yang dapat memberikan pengaruh yang cukup
dalam memprediksi variabel respon (Y'). Prosedur untuk melakukan penguji-
an koefisien regresi () secara parsial adalah sebagai berikut :

Hipotesis :
Hy: pj =0
Hy:pB;#0
Statistik Uji :

__B
07 V&R,

dimana

t

C,; adalah elemen diagonal dari matriks (X'X)™"
Daerah Penolakan :

to] > tajon—k-1

Aturan Keputusan :

Jika |to| > ta)2,n—k—1, maka Hj ditolak pada tingkat signifikansi o
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2.2.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan besaran untuk menunjukkan ting-
kat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen
(menunjukkan besar persentase variasi variabel respon yang dapat dijelaskan
oleh variabel penjelas) atau dengan kata lain besar pengaruh variabel penjelas
terhadap variabel respon (Montgomery, Peck & Vining, 2012).

Koefisien determinasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

580

2
B SSt

dengan
0<R*<1

Apabila koefisien determinasi bernilai nol berarti bahwa tidak ada hubung-
an antara variabel penjelas dengan variabel respon, sedangkan apabila koefisien
determinasi bernilai satu berarti bahwa model yang sesuai dapat menjelaskan
semua variabilitas dalam variabel respon. Dengan kata lain, semakin besar
R? maka menunjukkan model regresi linier berganda yang terbentuk semakin

baik.
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2.3 Distribusi Multinomial

Andaikan pada percobaan binom terdapat setiap ulangan menghasilkan le-
bih dari dua kemungkinan hasil, maka percobaan itu disebut dengan percobaan
multinomial. Distribusi multinomial merupakan bentuk umum dari distribusi
binomial untuk lebih dari dua kategori. Andaikan bahwa terdapat percobaan
acak diulang sebanyak n kali yang identik dan saling bebas (iid). Pada setiap
pengulangan diasumsikan percobaan berakhir dalam salah satu k& cara yang
mutually exclusive dan exhautive, sebut saja C, Cy, ..., Cy. Maksud dari mutu-
ally exclusive dan erhautive adalah C; N C; = 0,7 # j, dimana 4,7 = 1,2, ...,k
dan P(Cy)+ P(Cs) + ...+ P(Cy) = 1. Xy, ..., X} berdistribusi multinomial jika

mempunyai fungsi kepadatan peluang sebagai berikut:

n! o
flzy, 2, .., x8) = mpll...pkk_llpz’“ (2.12)

dengan :

k
dYxi=n
i=1
Mean dan variansi dari distribusi multinomial didapatkan dengan menggu-

nakan fungsi pembangkit momen.

M) = M(t,..t)

dan
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Maka diperoleh E(X;) dan Var(X;) untuk distribusi multinomial sebagai ber-

ikut:

dan

E(X;)

Var(X;) =

OK (11,0, 14)
- ot =0

np;eli

k
Z pieti
i=1

t=0

OPK(ty, ..., ty)
o

np;et np?e*ti

k k 2
> pieti (Z pieti)
i=1 i=1 t=0
np; — np;

npi<1 - Tlpz')
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2.4 Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi adalah salah satu metode yang sangat popular dalam meng-
gambarkan hubungan antara suatu variabel respon dan satu atau lebih varia-
bel penjelas. Seringkali kasus yang terjadi adalah variabel respon yang berupa
variabel diskrit dengan dua atau lebih nilai(Hosmer & Lemeshow 2000). Pa-
da analisis regresi logistik tidak diasumsikan adanya hubungan linier antara
variabel resspon dan variabel penjelas. Variabel penjelas tidak perlu berupa
interval dan galat tidak harus berdistribusi normal (Tabanick., et all, 2001).
Tujuan dari menggunakan analisis regresi logistik adalah untuk menentukan
model yang tepat untuk menggambarkan hubungan antara suatu variabel res-
pon dan suatu himpunan variabel penjelas. Apabila variabel respon berskala
biner maka disebut regresi logistik biner, jika variabel respon berskala ordi-
nal maka disebut regresi logistik ordinal, sedangkan variabel respon berskala
nominal maka disebut regresi logistik nominal. Pada regresi logistik multino-
mial terdapat variabel respon yang terdiri dari beberapa kategori. Katego-
ri tersebut salah satunya dijadikan pembanding/kontrol. Penentuan kategori
pembanding/kontrol tidak membutuhkan aturan khusus atau dapat dilakukan
secara bebas (Hosmer & Lemeshow, 2000).

Andaikan terdapat model dengan bentuk sebagai berikut:
yi = X8 + & (2.13)

dimana
y; adalah variabel respon yang terdiri atas dua kategori, yaitu y = 1 (sukses)

dan y = 0 (gagal). Nilai ekspektasi dari variabel respon adalah sebagai berikut:

E(y:) = L(m) + 0(1 —m;) = m;
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dengan

0<E(y)=m <1

Bentuk umum model regresi logistik dapat diformulasikan sebagai berikut:

exp(x'B)

P =7 = T epx8)

(2.14)

Fungsi logit pada persamaan (2.14) merupakan fungsi non linier sehingga perlu
dilakukan transformasi untuk memperoleh fungsi yang linier agar hubungan
antara variabel respon dan variabel penjelasnya dapat terlihat (Hosmer & Le-
meshow, 2000). Selanjutnya akan didefinisikan transformasi dari E(y), yaitu:

exp(X'B)

1+ exp(x'B)
1

1+ exp(x'B)

1—m =1

exp(x’'B)
s _ l4exp(x'B)
1
TreapoB)

= exp(x'B)

sehingga

) =x'3 (2.15)

l—m
Fungsi 7 = In(;*-) pada persamaan (2.15) merupakan fungsi transformasi
logit. Fungsi logit ini menjelaskan hubungan linier antara variabel penjelas

dan variabel respon.
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2.4.1 Uji Signifikansi

Setelah mendapatkan dugaan parameter dari model logit maka perlu di-
lakukan uji signifikansi model dan parameter. Pada analisis regresi logistik,
untuk mendapatkan model sederhana yang cocok dengan data perlu dilakukan
dua pengujian, yaitu uji rasio likelihood (likelihood ratio test) dan uji Wald.

Untuk menguji signifikansi model diperlukan suatu pengujian. Untuk meng-
uji signifikansi model digunakan uji rasio likelihood (likelihood ratio test) yang
dapat melihat pengaruh seluruh variabel penjelas dalam model secara seren-
tak. Uji rasio likelihood didasarkan pada perbandingan antara model yang
menyertakan variabel penjelas dengan model tanpa variabel penjelas. Prose-
dur untuk melakukan pengujian model sebagai berikut:

Hipotesis:

Hy: pr=03=..=06,=0

Artinya tidak ada variabel penjelas yang berpengaruh terhadap variabel res-
pon

H; : Minimal ada satu Sy # 0

Artinya minimal ada satu variabel penjelas yang berpengaruh terhadap vari-
abel respon

Statistik Uji:

LR:Q{Zyiln/ﬁi+2(ni—yi)ln(l—/ﬁi)— [yln(y)+(n—y)ln(n—y)—nln(n)]}

Daerah Penolakan:

LR > X2,

Aturan Keputusan:

Jika LR > Xik,maka H, ditolak pada tingkat signifikansi o. Artinya seluruh

variabel penjelas dikatakan signifikan terhadap model.
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Uji Wald digunakan untuk menguji signifikansi parameter secara parsial
(Hosmer & Lemeshow, 2000). Prosedur untuk melakukan pengujian parameter
adalah sebagai berikut:

Hipotesis:

Hy:06,=0

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel penjelas dengan variabel respon
Hy: B #0

Artinya ada pengaruh antara variabel penjelas dengan variabel respon
Statistik Uji:

Wi = (5)”

dimana

B\k adalah penduga parameter Sy

SE (@) adalah galat baku untuk penduga parameter [

Daerah Penolakan:

Wi > x2

Aturan Keputusan:

Jika Wy > x2, maka H, ditolak pada tingkat signifikansi a. W}, berdistribusi

Chi-square dengan derajat bebas 1. Artinya variabel penjelas ke-k secara

parsial berpengaruh terhadap variabel respon.
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2.4.2 Uji Kebaikan Model (Goodness Of Fit)

Ukuran kesesuaian antara sebuah pengamatan dari suatu variabel respon
dengan nilai prediksinya dinamakan residual. Ukuran ini memberikan infor-
masi seberapa baik model cocok dengan setiap pengamatan dalam data.

Residual dapat digunakan untuk memeriksa dan menyelidiki kebaikan mo-

del regresi logistik. Residual didefinisikan sebagai berikut:
& =Y — U=y —nmm,i=12..n (2.16)

Hipotesis yang digunakan untuk menguji kebaikan model sebagai berikut:
Hy : model sesuai
H; : model tidak sesuai

Residual yang digunakan dalam model logistik adalah residual deviansi.
Residual deviansi dibentuk dari Deviansi yang diperoleh setelah mencocokan
sebuah model logistik terhadap data binomial. Untuk menguji kebaikan model

regresi logistik dapat menggunakan deviansi sebagai berikut:

D:2§ {yim <ny_ﬂ) + (n; — ) In (%)} (2.17)

dimana
D mempunyai distribusi X%,p

Jika D < X%_p maka Hj diterima. Artinya model sesuai.
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2.5 Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model terbaik dilakukan dengan melihat nilai Akaike Informa-
tion Criterion(AIC). Model yang terbaik adalah model yang memiliki nilai
AIC terkecil (Yanagihara, H.,et all,2012). Adapun persamaan yang digunakan

untuk menghitung nilai AIC adalah sebagai berikut:

AIC = 2InL(B) + 2k

dimana

k adalah banyak parameter yang digunakan dalam model.

2.6 Prosedur Klasifikasi

Prosedur klasifikasi adalah peluang kebenaran dan kesalahan klasifikasi de-
ngan ukuran Hit Ratio dan Apparent error rate (APER). Nilai Hit Ratio me-
nyatakan nilai proporsi sampel yang benar diklasifikasi oleh fungsi klasifikasi
dan nilai APER menyatakan nilai proporsi sampel yang salah diklasifikasikan

(Johnson & Wichern, 1992).

Tabel 2.1: Ketepatan Klasifikasi

Actual Membership P,f edlcged Membf rship Total
T | T2 T3
1 Ny | Ni2 ni3 A
T2 N1 | N22 23 B
T3 Nn31 | N32 133 C
Total D E F G

Keterangan :
ny; = Jumlah observasi dari kelompok 1 tepat diprediksi sebagai kelompok 1

ni2 = Jumlah observasi dari kelompok 1 diprediksi sebagai kelompok 2
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ni3 = Jumlah observasi dari kelompok 1 diprediksi sebagai kelompok 3

no; = Jumlah observasi dari kelompok 2 diprediksi sebagai kelompok 1

nge = Jumlah observasi dari kelompok 2 tepat diprediksi sebagai kelompok 2
neg = Jumlah observasi dari kelompok 2 diprediksi sebagai kelompok 3

ng; = Jumlah observasi dari kelompok 3 diprediksi sebagai kelompok 1

nge = Jumlah observasi dari kelompok 3 diprediksi sebagai kelompok 2

ns3 = Jumlah observasi dari kelompok 3 tepat diprediksi sebagai kelompok 3
A, B, C = Jumlah observasi dari kelompok 1,2,3

D, E, F = Jumlah prediksi dari kelompok 1,2,3

G = Total dari ketiga kelompok

Rumus ketepatan klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Ketepatan pada 7, (dalam persen) untuk nilai Hit Ratio adalah ™ dan

nilai APERnya adalah 1 — (™ x 100%)

2. Ketepatan pada m; (dalam persen) untuk nilai it Ratio adalah "2 dan

nilai APERnya adalah 1 — (%2 x 100%)

3. Ketepatan pada 73 (dalam persen) untuk nilai Hit Ratio adalah 7% dan

nilai APERnya adalah 1 — (%2 x 100%)

4. Ketepatan secara keseluruhan untuk nilai Hit Ratio adalah %52“”’3 X

100%
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BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Model Regresi Logistik Multinomial

Model regresi logistik multinomial adalah model yang digunakan jika va-
riabel respon mempunyai lebih dari dua kategori. Generalisasi untuk variabel
respon dengan lebih dua kategori dapat dilakukan. Bentuk umum model re-
gresi logistik dapat diformulasikan seperti pada persamaan (2.14).

Model dengan tiga kategori mempunyai dua buah fungsi logit. Fungsi logit
dalam Y = 1 banding Y = 0 dan fungsi logit dalam Y = 2 banding Y = 0,
dimana kategori kode Y = 0 berfungsi sebagai nilai pembandingnya. Fungsi
logit yang membandingkan ¥ = 2 dengan Y = 1 didapat sebagai selisih dari
fungsi logit dalam Y = 2 banding Y = 0 dan fungsi logit dalam Y = 1 banding
Y =0.

Andaikan x sebagai vektor variabel penjelas yang berukuran k£ + 1 dengan

xo = 1. Dua buah fungsi logitnya dapat dituliskan sebagai berikut:

o - n(z6)
. [P(Y = 1@)}

P(Y =0|z)
= o+ Buz + Praza + ... + BTk
g X,ﬂl

dan
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¢(@) = In (”Z(x))

7o (2)

= Poo + Borx1 + Pacwa + ... + Pk

= X/,B2

Bentuk peluang bersyarat dari setiap kategori respon atau model regresi

logistik multinomial sebagai berikut:

P(Y =0z) =m0 (2) =
(=)

PY =1lz) =m (2) = o rmm
(=)

P(Y =2[2) = m (2) = otmrmm

Mengikuti ketentuan dalam model biner, ambil 7;(x) = P(Y = j|z) untuk
7 = 0,1,2 yang masing-masing adalah sebuah fungsi dalam bentuk vektor
dengan sebanyak 2(k+1) parameter 3’ = (84, 32") dimana vektor B¢ = 0 dan
go(x) = 0. Bentuk umum untuk peluang bersyarat pada ketiga kategori model

tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:



26

3.2 Penduga Parameter

Penduga parameter model regresi logistik multinomial dilakukan dengan
metode maksimum /likelihood. Prinsip utama dari metode maksimum /likeliho-
od adalah mencari § yang dapat memaksimumkan fungsi likelihood. Fungsi
ini menyatakan peluang bersama dari data hasil pengamatan yang masih me-
rupakan fungsi dari parameter yang tidak diketahui. Jika variabel respon Y
mempunyai lebih dari dua hasil yang mungkin, maka variabel respon Y ber-

distribusi multinomial. Variabel respon dikode sebagai berikut:
1. JikaY =0maka YVy=1,Y7=0,Y5=0
2. JiknY =1maka Yy =0,y =1,Y,=0
3. JiknY =2maka Yy =0,Y; =0,Y5 =1

2
Diketahui bahwa ) Y; = 1. Fungsi likelihood untuk suatu sampel dari n
j=0
pengamatan bebas sebagai berikut:

1(B) = [ ] [o(as) " my ()" o ()] (3.1)

i=1
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2
Dengan memberi nilai In) y;; = 1, Vi = 1,2, ..., n maka
=0

L(B) = l(B)
_ IHH[TrO(Ii)inTrl(xi)yliﬂ-Q(‘ri)yQi]

i=1
= ln[ﬂo(:vi)y‘“m (I’Z’)yuﬂg(l’i)ym] + ...+ ln[ﬂ'()(i[)i)yonﬂ'l (l’i)ylnﬂg(l’i)wn]

= In[m(x;)"] + In[my (z;)¥**] + In[ma(x;)¥*] + ... + In[mo(z;)¥"] + In[my (z;)?*"]

+ 1H[7T2<Ii>y2"]
i 1 e91(x:)
_ Zlyoz-ln[l e e R S UL b wrprry e wprmyen ]

e92(zi)

1+ egr(@i) + eg2(zi)

]

+  yoiln]

- Z Y0i-0 — yoiIn(1 + e (@) 4 692(%)) + Y101 ()
i=1

— yuln(1 4 @) 4 2@ 1o, g) (1) — yoiln(1 + e 4 e92(w))

= D yugi (@) + yaiga(w:) — (Yoi + yai + yai)In(1 + €2 4 2200

i=1

= Z Y191 (2:) + Y2iga(x:) — In(1 4 77 4 e92())

i=1

Persamaan likelihood diperoleh dengan menurunkan parsial pertama dari L(/3)
terhadap masing-masing parameter yang tidak diketahui dengan menjadikan
persamaan turunan pertama sama dengan nol dari sebanyak 2(k+1) parameter
yang ada. Penyederhanaan notasi dibuat m;; = 7;(z;) sehingga bentuk umum

persamaan dapat dituliskan sebagai berikut:

oL (5) 0 < | |
— i xl + i ‘(L"L _ ln 1 _I_ egl(xz) + 692(“’1)
B D ion(s) F pmisa(z) — Ind )

0 = Z$m (yij — mij)
i=1

Persamaan di atas akan menghasilkan persamaan nonlinier dalam parameter

—_—

Bjr sehingga penyelesaian untuk B = (Bj\g,ﬁ/\jl,...,ﬁjk) menggunakan meto-

de numerik Newton Raphson. Penggunaan metode numerik Newton Raphson
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membutuhkan turunan parsial kedua dari fungsi L(3). Matriks dari turun-
an parsial kedua dibutuhkan untuk mendapatkan matriks keluaran dan ma-
triks kovariansi dari dugaan maksimum likelthood. Bentuk umum dari elemen-

elemen dalam matriks turunan parsial kedua adalah sebagai berikut:

PLB) 0 o
OBk OBk jr N aﬂk,j/izlyjlxzk T§iTik

n

., .

= E TifT T 1 Tik! J#7
i=1

dimana
j.i'=1,2dan kK =0,1,2,... k

Matriks informasi /(3) adalah matriks 2(k+1) yang elemen-elemennya ada-
lah negatif dari nilai-nilai harapan yang ditunjukkan pada persamaan turunan
parsial kedua di atas. Matriks kovariansi dari dugaan maksimum [ikelihood
adalah invers dari matriks informasi, @(3) = I(B)"". Dugaan-dugaan dari
matriks informasi dan kovariansi didapat dengan mengganti semua parameter
yang tidak diketahui dengan dugaan-dugaan maksimum [ikelihood.

Misal matriks X berorde n x (k + 1) yang mengandung nilai-nilai dari
variabel-variabel penjelas untuk tiap amatan. Misal matriks diagonal V; ber-
orde n x n dengan elemen 7;;(1 — 7) dimana j = 1,2 dan i = 1,2, ...,n, dan

misal matriks informasi dapat ditulis sebagai berikut:

=)
=)
&

1(511)
1(Ba1)

=
)
g
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dimana

3.3 Interpretasi Model

Model terbaik berdasarkan kriteria pengujian parameter yang telah dipe-
roleh, selanjutnya dilakukan interpretasi koefisien berdasarkan parameter ter-
sebut. Odd Ratio dapat dipergunakan untuk memudahkan interpretasi mo-
del. Odd Ratio adalah ukuran asosiasi yang memprediksi besar kemungkin-
an variabel-variabel penjelas terhadap variabel respon (Hosmer & Lemeshow,
2000). Odd Ratio untuk Y=j terhadap Y=k yang dihitung pada dua nilai

(misal x = a dan = = b) adalah sebagai berikut :

 =jlr=a)/(Y =Hr=a) _ s
OR@Y) = = k=)

sehingga jika @ — b = 1 maka OR=e".

Untuk OR=1 berarti bahwa = = a memiliki risiko yang sama dengan x = b
untuk menghasilkan Y = j. Jika variabel penjelas kontinu diperlukan unit
perubahan sebesar ¢, maka odd Ratio diperoleh dari e (Hosmer & Lemeshow,

2000).

3.4 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dipe-
roleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), tepatnya dari Survei Angkatan Kerja

Nasional (SAKERNAS) untuk wilayah DKI Jakarta tahun 2015.
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3.5 Deskripsi Data

Berdasarkan SAKERNAS 2015 untuk wilayah DKI Jakarta tercatat se-
luruhnya berjumlah 4.724.029 pekerja. Komposisi pekerja yang bekerja di
sektor perdagangan sebanyak 1.659.551 orang. Komposisi pekerja yang beker-
ja di sektor jasa sebanyak 1.159.277 orang. Komposisi pekerja yang bekerja
di sektor industri sebanyak 660.892 orang. Jadi populasi pada ketiga sektor
tersebut berjumlah 3.479.720 pekerja, sedangkan sisanya sebanyak 1.244.309
pekerja yang bekerja pada sektor lainnya.

Pengambilan sampel dengan menggunakan propotional random sampling.
Perhitungan pengambilan sampel dengan propotional random sampling dapat
ditunjukkan sebagai berikut :

Sektor industri :

660.892 _ .
3470530 < 1.000 = 190 pekerja

Sektor jasa :

1.159.277 _ .
170790 X 1.000 = 334 pekerja

Sektor perdagangan :

1.244.309 _ ;
3179700 X 1.000 = 476 pekerja

3.6 Definisi Operasional

Variabel yang digunakan dalam studi kasus ini terdiri atas 5 variabel pen-
jelas, diantaranya jenis kelamin, tingkat pendidikan, golongan umur, status
pekerjaan utama, dan jenis pekerjaan utama berdasarkan pada Key Indicators
of The Labour Market yang dipublikasikan oleh International Labour Organia-
tion (ILO). Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam studi

kasus ini adalah sebagai berikut :
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Variabel Respon

Variabel respon dalam studi kasus ini adalah lapangan pekerjaan utama yang
terdapat di DKI Jakarta, terdiri atas tiga kategori, yaitu:

Kategori 0 = industri

Kategori 1 = jasa

Kategori 2 = perdagangan

Variabel Penjelas

Terdapat lima variabel penjelas yang digunakan dalam studi kasus ini, yaitu:

1. Jenis Kelamin (jk)
Menyatakan jenis kelamin pekerja

Kategori 0 = Laki-laki, Kategori 1 = Perempuan

2. Tingkat Pendidikan (didik)
Menyatakan tingkat pendidikan yang dicapai pekerja setelah mengikuti
pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah dengan menda-
patkan izajah
Kategori 0 = SLTP ke bawah, Kategori 1 = SLTA,

Kategori 2 = Diploma, Kategori 3 = Universitas

3. Golongan Umur (umur)
Menyatakan umur pekerja

Kategori 0 = Remaja, Kategori 1 = Dewasa, Kategori 2 = Lansia

4. Status Pekerjaan Utama (status)
Menyatakan kedudukan pekerja dalam melakukan pekerjaan di suatu
unit usaha/kegiatan
Kategori 0 = Berusaha sendiri, Kategori 1 = Berusaha dibantu buruh,
Kategori 2 = Buruh/karyawan/pegawai, Kategori 3 = Pekerja bebas di

non pertanian, Kategori 4 = Pekerja bebas tak dibayar
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5. Jenis Pekerjaan Utama (jpu)
Menyatakan macam pekerjaan yang dilakukan pekerja atau ditugaskan
kepada pekerja yang sedang bekerja atau sementara tidak bekerja
Kategori 0 = Tenaga Profesional,
Kategori 1 = Tenaga Kepemimpinan dan ketatalaksanaan,
Kategori 2 = Tenaga tata usaha,
Kategori 3 = Tenaga usaha jasa,

Kategori 4 = Tenaga produksi, operator alat angkutan, dan pekerja kasar
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3.7 Analisis Deskriptif

Grafik pie dan tabulasi silang (crosstabulation) menunjukkan komposisi
pekerja terhadap tiap-tiap variabel penjelas.

Jenis Kelamin

Pekerja dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 46,9% dan perempuan seba-

nyak 53,10%.

Jk

WL aki-laki
EPerempuan

Gambar 3.1: Persentase Jenis Kelamin

Tabel 3.1: Pilihan Berdasarkan Jenis Kelamin
. . Lapangan Pekerjaan
Jenis Kelamin Industri | Jasa | Perdagangan Total
Laki-laki 106 157 206 469
Perempuan 84 177 270 531
Total 190 334 476 1000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa komposisi laki-laki yang
memilih sektor industri sebanyak 106 orang, jasa sebanyak 157 orang, dan
perdagangan sebanyak 206 orang. Komposisi perempuan yang memilih sek-
tor industri sebanyak 84 orang, jasa sebanyak 177 orang, dan perdagangan

sebanyak 270 orang.
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Tingkat Pendidikan

Pekerja dengan tingkat pendidikan SLTP ke bawah sebanyak sebanyak 33,30%,
SLTA sebanyak 46,50%, diploma sebanyak 4,6%, dan universitas sebanyak
15,5%

Didik
W SLTP ke bawsah
EsLTa

CDbiploma
W uUniversitas

Gambar 3.2: Persentase Tingkat Pendidikan

Tabel 3.2: Pilihan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

. - Lapangan Pekerjaan
Tingkat Pendidikan s tr? Jisa Peréagangan Total
SLTP ke bawah 57 99 177 333
SLTA 87 147 231 465
Diploma 11 15 20 46
Universitas 35 73 48 156
Total 190 334 476 1000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa komposisi pekerja dengan
tingkat pendidikan SLTP ke bawah yang memilih sektor industri sebanyak 57
orang, jasa sebanyak 99 orang, dan perdagangan sebanyak 177 orang. Pekerja
dengan tingkat pendidikan SLTA yang memilih sektor industri sebanyak 87

orang, jasa sebanyak 147 orang, dan perdagangan sebanyak 231 orang. Pekerja
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dengan tingkat pendidikan diploma yang memilih sektor industri sebanyak 11
orang, jasa sebanyak 15 orang, dan perdagangan sebanyak 20 orang. Pekerja
dengan tingkat pendidikan universitas yang memilih sektor industri sebanyak
35 orang, jasa sebanyak 73 orang, dan perdagangan sebanyak 48 orang.

Golongan Umur

Pekerja dengan golongan umur remaja sebanyak 15,40% dewasa sebanyak

57,2%, dan lansia sebanyak 27,4%.

U
B Remaja
B pewasa
OLansia

Gambar 3.3: Persentase Golongan Umur

Tabel 3.3: Pilihan Berdasarkan Golongan Umur

Lapangan Pekerjaan
Golongan Umur Industrf Jgasa Pergiagangan Total
Remaja 28 47 79 154
Dewasa 120 188 264 572
Lansia 42 99 133 274
Total 190 334 476 1000
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pekerja dengan golongan
umur remaja yang memilih sektor industri sebanyak 28 orang, jasa sebanyak
47 orang, dan perdagangan sebanyak 79 orang. Pekerja dengan golongan umur
dewasa yang memilih sektor industri sebanyak 120 orang, jasa sebanyak 188
orang, dan perdagangan sebanyak 264 orang. Pekerja dengan golongan umur
lansia yang memilih sektor industri sebanyak 42 orang, jasa sebanyak 99 orang,
dan perdagangan sebanyak 133 orang.

Status Pekerjaan

Pekerja dengan status pekerjaan berusaha sendiri sebanyak 16,10%, berusaha
dibantu buruh sebanyak 10,20%, buruh/karyawan/pegawai sebanyak 64,40%,
pekerja bebas di nonpertanian sebanyak 1,90%, dan pekerja tak dibayar seba-
nyak 7.4%.

Status

1B Berusaina Sk

B Beeruesitia Dty Buruiy

O Brunbarpawanpegmva

] Pesuear byt o niom
peraman

100 Presseniar vt e chituarpar

Gambar 3.4: Persentase Status Pekerjaan
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Tabel 3.4: Pilihan Berdasarkan Status Pekerjaan

. Lapangan Pekerjaan
Status Pekerjaan Industrip Jg;sa Peréagangan Total
Berusaha sendiri 9 33 119 161
Berusaha dibantu buruh 13 14 75 102
Buruh /karyawan /pegawai 160 270 214 644
Pekerja bebas di nonpertanian 1 15 3 19
Pekerja tak dibayar 7 2 65 74
Total 190 334 476 1000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pekerja dengan status pe-
kerjaan berusaha sendiri yang memilih sektor industri sebanyak 9 orang, jasa
sebanyak 33 orang, dan perdagangan sebanyak 119 orang. Pekerja dengan
status pekerjaan berusaha dibantu buruh yang memilih sektor industri seba-
nyak 13 orang, jasa sebanyak 14 orang, dan perdagangan sebanyak 75 orang.
Pekerja dengan status pekerjaan buruh/karyawan/pegawai yang memilih sek-
tor industri sebanyak 160 orang, jasa sebanyak 270 orang, dan perdagangan
sebanyak 214 orang. Pekerja dengan status pekerjaan pekerja bebas di nonper-
tanian yang memilih sektor industri sebanyak 1 orang, jasa sebanyak 15 orang,
dan perdagangan sebanyak 3 orang. Pekerja dengan status pekerjaan pekerja
tak dibayar yang memilih sektor industri sebanyak 7 orang, jasa sebanyak 2

orang, dan perdagangan sebanyak 65 orang.

Jenis Pekerjaan

Pekerja dengan jenis pekerjaan tenaga profesional sebanyak 8,7%, tenaga ke-
pemimpinan&s ketatalaksanaan sebanyak 1,30%, tenaga tata usaha sebanyak
12,5%, tenaga usaha penjualan sebanyak 31,60%, tenaga usaha jasa sebanyak

30,50%, dan operator alat angkutan & pekerja kasar sebanyak 15,40%.
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Gambar 3.5: Persentase Jenis Pekerjaan

Tabel 3.5: Pilihan Berdasarkan Jenis Pekerjaan

. . Lapangan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Industrip Jgasa Peré]lagangan Total

Tenaga profesional 8 74 ) 87

Tenaga kepemimpinan&ketatalaksanaan 6 ) 2 13
Tenaga tata usaha 35 45 45 125

Tenaga usaha penjualan 8 3 305 316

Tenaga usaha jasa 32 177 96 305

Operator alat angkutan & pekerja kasar 101 30 23 154
Total 190 334 476 1000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pekerja dengan jenis peker-

jaan tenaga profesional yang memilih sektor industri sebanyak 8 orang, jasa

sebanyak 74 orang, dan perdagangan sebanyak 5 orang. Pekerja dengan jenis

pekerjaan tenaga kepemimpinan&ketatalaksanaan yang memilih sektor indus-

tri sebanyak 6 orang, jasa sebanyak 5 orang, dan perdagangan sebanyak 2

orang. Pekerja dengan jenis pekerjaan tenaga tata usaha yang memilih sektor

industri sebanyak 35 orang, jasa sebanyak 45 orang, dan perdagangan seba-

nyak 45 orang. Pekerja dengan jenis pekerjaan tenaga usaha penjualan yang
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memilih sektor industri sebanyak 8 orang, jasa sebanyak 3 orang, dan perda-
gangan sebanyak 305 orang. Pekerja dengan jenis pekerjaan tenaga usaha jasa
yang memilih sektor industri sebanyak 32 orang, jasa sebanyak 177 orang, dan
perdagangan sebanyak 96 orang. Pekerja dengan jenis pekerjaan operator alat
angkutan& pekerja kasar yang memilih sektor industri sebanyak 101 orang,

jasa sebanyak 30 orang, dan perdagangan sebanyak 23 orang.

3.8 Uji Multikolinieritas

Jika didapatkan nilai VIF' < 10 maka dikatakan bahwa terjadi multikoline-

aritas. Nilai VIF masing-masing variabel dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.6: Nilai VIF

Variabel Penjelas | VIF

JK 1,081
DIDIK 2,971
UMUR 3,028
STATUS 2,210
JPU 1,703

Ternyata setelah dilakukan perhitungan nilai VIF masing-masing variabel

penjelas tidak ditemukan adanya multikolinearitas.
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3.9 Analisis Regresi Logistik Multinomial

Berdasarkan uji multikoliniearitas di atas maka dapat diketahui bahwa ti-
dak terjadi multikolinearitas antar variabel penjelas sehingga tahapan selan-

jutnya adalah analisis regresi logistik multinomial.

3.9.1 Uji Signifikansi

Terdapat dua uji signifikansi pada analisis regresi logistik multinomial, ya-
itu uji signifikansi model secara serentak dan parsial.
Uji Serentak
Uji signifikansi model secara serentak dilakukan dengan menggunakan uji rasio
likelthood. Adapun hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H, : Tidak ada variabel penjelas yang berpengaruh terhadap variabel respon
H, : Minimal ada satu variabel penjelas yang berpengaruh terhadap variabel
respon

Hasil uji rasio likelihood dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.7: Model Fitting Information

Model -2logLikelihood | Chi-Square | df | Sig
Intercept Only | 1,570 x10°
Final 171,354 1,399 x10% | 30 | 0,000

Hasil pengujian diperoleh nilai Sig = 0,000 < « sehingga didapatkan ke-
putusan tolak Hy dan diketahui secara serentak model signifikan pada tingkat
signifikansi 5%. Artinya variabel jenis kelamin, tingkat pendidikan, gologan
umur, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan secara bersama-sama memberikan
pengaruh nyata terhadap peluang seseorang dalam memilih lapangan pekerja-

an utama.
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Berikutnya untuk mengetahui variabel penjelas yang signifikan secara par-
sial dan layak masuk ke dalam model digunakan uji signifikansi parsial.
Uji Parsial
Variabel respon terdiri atas tiga sektor lapangan pekerjaan sehingga ada dua
fungsi logit yang terbentuk. Kategori yang dijadikan pembanding adalah kate-
gori sektor industri. Informasi mengenai nilai koefisien untuk masing-masing

fungsi logit dapat diperoleh pada tabel di bawah sebagai berikut:

Tabel 3.8: Pendugaan Parameter

Jasa 6] Sig Perdagangan | Sig

JKIO] -1,148 | 0,000 | JKI[O] 0,958 | 0,147
DIDIK]|0] -1,843 | 0,065 | DIDIK]0] -2,984 | 0,067
DIDIK][1] 0,725 | 0,371 | DIDIK[1] 2,509 | 0,005
DIDIK|2] -0,585 | 0,430 | DIDIK]2] 0,098 | 0,910
UMURI0] |-5,897 | 0,000 | UMURI0] 5,398 | 0,997
UMURJ1] |-1,958 | 0,008 | UMURI1] -5,947 | 0,000
STATUSI0] | 0,593 | 0,680 | STATUS[0] | -3,081 | 0,998
STATUS[1] | -1,120 | 0,407 | STATUS[1] |-34,625 | 0,978
STATUS[2] | 0,542 | 0,542 | STATUS[2] |-55,084 | 0,000
STATUSJ[3] | 4,587 | 0,001 | STATUS[3] |-18,610 | 0,997
JPUI0] 11,224 | 0,000 | JPUIO] -0,499 | 0,562
JPU[1] 7,967 | 0,000 | JPU[1] 14,710 | 0,991
JPU2| 4,685 | 0,000 | JPU[2] 23,861 | 0,997
JPUI[3] 1,698 | 0,046 | JPU[3] 61,346 | 0,000
JPU4] 3,991 | 0,000 | JPU[4] 54,780 | 0,978

Adapun hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
Hy : Tidak ada pengaruh antara variabel penjelas dengan variabel respon
H; : Ada pengaruh antara variabel penjelas dengan variabel respon
Berdasarkan hasil pengujian untuk sektor jasa dapat dituliskan fungsi logitnya
sebagai berikut :
g1 = —1,234 — 1,148 Jky — 5,897Umury — 1,958Umur, + 4, 587Statuss
+ 11,2224 Jpug + 7,967 Jpuy + 4,685 pus + 1,698 pus + 3,991 puy

Variabel yang berpengaruh secara parsial adalah variabel jenis kelamin, go-
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longan umur, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan karena mempunyai nilai
Sig < a = 0,05.

Bentuk fungsi logit sektor perdagangan sebagai berikut :

go = 0,497 + 2,509D1idik, — 5,947Umur; — 55,084 Status, + 61, 346.Jpus
Variabel yang berpengaruh secara parsial adalah variabel tingkat pendidikan,
golongan umur, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan karena mempunyai nilai

Sig < a = 0, 05.

3.9.2 Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan an-
tara hasil observasi dengan hasil prediksi setelah model serentak terbentuk.
Adapun hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

H, : Tidak ada perbedaan antara hasil observasi dengan hasil prediksi model

H, : Ada perbedaan antara hasil observasi dengan hasil prediksi model

Tabel 3.9: Uji Kesesuaian Model

Chi-Square | df | Sig
Devians | 104,013 98 | 0,320

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Sig > a = 0,05 sehingga
terima Hy menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara hasil observasi

dengan hasil prediksi model.

3.10 Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model terbaik dilakukan dengan membandingkan nilai Akaike
Information Criterion(AIC). Model yang terbaik adalah model yang memiliki

nilai AIC terkecil. Nilai AIC setiap model dapat ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 3.10: Nilai AIC

Model AIC
Jasa 191,354
Perdagangan | 181,354

Berdasarkan perhitungan nilai AIC diketahui bahwa model perdagangan
mempunyai nilai terkecil sehingga model perdagangan merupakan model ter-

baik.

3.11 Interpretasi Model

Nilai rasio odds untuk seluruh variabel penjelas pada masing-masing sektor

lapangan pekerjaan dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.11: Rasio Odd

Jasa Exp(5) Perdagangan | Exp(f3)
TK[0] 0,317 TK[0] 2,606
Didik[0] | 0,158 Didik[0] 0,051
Didik[1] | 2,064 Didik[1] 12,298
Didik[2] | 0,557 Didik[2] 1,103
Umur[0] | 0,003 Umur[0] 220,998
Umur[1] | 0,141 Umur|[1] 0,003
Status[0] | 1,809 Status|0] 0,046
Status[1] | 0,326 Status[1] 9,17x1071°
Status[2] | 1,719 Status|[2] 1,19 x107%
Status[3] | 98,162 Status|[3] 8,273 x10°
Jpu|0] 7,491x10* | Jpu[0] 0,607
Jpu[l] | 2,88x10° | Jpu[l] 2,446 10°
Jpul2] | 108,351 | Jpu[2] 2.305x 101
Jpu[3] 5,464 Jpu[3] 4,389x10%
Jpu[4] 54,132 Jpul[4] 6,172x10%

Berdasarkan perhitungan nilai rasio odds maka interpretasi model untuk
fungsi logit jasa sebagai berikut:

Jenis kelamin (0) mempunyai koefisien yang bernilai negatif, yaitu 1,148 de-
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ngan nilai rasio odds sebesar 0,317. Apabila terjadi kenaikan total skor sebesar
satu poin maka peluang untuk memilih lapangan pekerjaan jasa berkurang se-
besar 0,317 kali jika dibandingkan dengan peluang untuk memilih lapangan
pekerjaan industri. Golongan umur (0) mempunyai koefisien yang bernilai
negatif, yaitu -5,897 dengan nilai rasio odds sebesar 0,003. Apabila terjadi
kenaikan total skor sebesar satu poin maka peluang untuk memilih lapangan
pekerjaan jasa berkurang sebesar 0,003 kali jika dibandingkan dengan peluang
untuk memilih lapangan pekerjaan industri. Golongan umur (1) mempunyai
koefisien yang bernilai negatif, yaitu -5,947 dengan nilai rasio odds sebesar
0,141. Apabila terjadi kenaikan total skor sebesar satu poin maka peluang un-
tuk memilih lapangan pekerjaan jasa berkurang sebesar 0,141 kali jika diban-
dingkan dengan peluang untuk memilih lapangan pekerjaan industri. Status
pekerjaan (3) mempunyai koefisien yang bernilai positif, yaitu 4,587 dengan
nilai rasio odds sebesar 98,162. Apabila terjadi kenaikan total skor sebesar
satu poin maka peluang untuk memilih lapangan pekerjaan jasa meningkat
sebesar 98,162 kali jika dibandingkan dengan peluang untuk memilih lapang-
an pekerjaan industri. Jenis pekerjaan (0) mempunyai koefisien yang bernilai
positif, yaitu 11,2224 dengan nilai rasio odds sebesar 7,491 x10* Apabila
terjadi kenaikan total skor sebesar satu poin maka peluang untuk memilih la-
pangan pekerjaan jasa meningkat sebesar 7,491 x10* kali jika dibandingkan
dengan peluang untuk memilih lapangan pekerjaan industri. Jenis pekerjaan
(1) mempunyai koefisien yang bernilai positif, yaitu 3,579 dengan nilai rasio
odds sebesar 2,88 x10%. Apabila terjadi kenaikan total skor sebesar satu poin
maka peluang untuk memilih lapangan pekerjaan jasa meningkat sebesar 2,88
x10? kali jika dibandingkan dengan peluang untuk memilih lapangan peker-
jaan industri. Jenis pekerjaan (2) mempunyai koefisien yang bernilai positif,

yaitu 4,685 dengan nilai rasio odds sebesar 108,351. Apabila terjadi kenaikan
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total skor sebesar satu poin maka peluang untuk memilih lapangan pekerjaan
jasa meningkat sebesar 108,351 kali jika dibandingkan dengan peluang untuk
memilih lapangan pekerjaan industri. Jenis pekerjaan (3) mempunyai koefi-
sien yang bernilai positif, yaitu 1,698 dengan nilai rasio odds sebesar 5,464.
Apabila terjadi kenaikan total skor sebesar satu poin maka peluang untuk me-
milih lapangan pekerjaan jasa meningkat sebesar 5,464 kali jika dibandingkan
dengan peluang untuk memilih lapangan pekerjaan industri. Jenis pekerjaan
(4) mempunyai koefisien yang bernilai positif, yaitu 3,991 dengan nilai rasio
odds sebesar 5,464. Apabila terjadi kenaikan total skor sebesar satu poin maka
peluang untuk memilih lapangan pekerjaan jasa meningkat sebesar 54,132 kali
jika dibandingkan dengan peluang untuk memilih lapangan pekerjaan industri.
Berdasarkan perhitungan nilai rasio odds maka interpretasi model untuk
fungsi logit perdagangan sebagai berikut:
Tingkat pendidikan (1) mempunyai koefisien yang bernilai positif, yaitu 2,509
dengan nilai rasio odds sebesar 12,298. Apabila terjadi kenaikan total skor se-
besar satu poin maka peluang untuk memilih lapangan pekerjaan perdagangan
meningkat sebesar 12,298 kali jika dibandingkan dengan peluang untuk memi-
lih lapangan pekerjaan industri. Golongan umur (1) mempunyai koefisien yang
bernilai negatif, yaitu 5,947 dengan nilai rasio odds sebesar 0,003. Apabila
terjadi kenaikan total skor sebesar satu poin maka peluang untuk memilih la-
pangan pekerjaan perdagangan berkurang sebesar 0,003 kali jika dibandingkan
dengan peluang untuk memilih lapangan pekerjaan industri. Status pekerjaan
(1) mempunyai koefisien yang bernilai negatif, yaitu 55,084 dengan nilai rasio
odds sebesar 1,19 x10724. Apabila terjadi kenaikan total skor sebesar satu po-
in maka peluang untuk memilih lapangan pekerjaan perdagangan berkurang
sebesar 1,19 x1072* kali jika dibandingkan dengan peluang untuk memilih

lapangan pekerjaan industri. Jenis pekerjaan (3) mempunyai koefisien yang
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bernilai positif, yaitu 61,346 dengan nilai rasio odds sebesar 4,389 x10%°. Apa-
bila terjadi kenaikan total skor sebesar satu poin maka peluang untuk memilih
lapangan pekerjaan perdagangan meningkat sebesar 413775,160 kali jika di-

bandingkan dengan peluang untuk memilih lapangan pekerjaan industri.
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3.12 Ketepatan Klasifikasi

Ketepatan klasifikasi yang diperoleh dari model yang telah dibentuk dapat

ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 3.12: Ketepatan Klasifikasi

Predicted Membershi
Observed INDUSTRI | JASA | PERDAGANGAN| Totel
INDUSTRI 122 53 15 61.2%
TASA 2 302 50 90.4%
PERDAGANGAN 1 51 51 01.7%
Total 135% | 37.9% 18.6% 87.5%

Ketepatan klasifikasi dari model yang telah dibentuk, yaitu sebesar 87,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya prediksi yang tepat diklasifikasikan
sesuai dengan kondisi sesungguhnya (observasi) adalah sebesar 87,5%. Ba-
nyaknya observasi lapangan pekerjaan sektor industri yang tepat diprediksi
pada lapangan pekerjaan sektor industri sebesar 64,2%, sedangkan banyaknya
prediksi lapangan pekerjaan sektor industri yang tepat diklasifikasikan sesuai
dengan kondisi sesungguhnya (observasi) adalah sebesar 13,5%. Banyaknya
observasi lapangan pekerjaan sektor jasa yang tepat diprediksi pada lapangan
pekerjaan sektor jasa sebesar 90,4%, sedangkan banyaknya prediksi lapang-
an pekerjaan sektor industri yang tepat diklasifikasikan sesuai dengan kondisi
sesungguhnya (observasi) adalah sebesar 37,9%. Diketahui bahwa banyaknya
observasi lapangan pekerjaan sektor perdagangan yang tepat diprediksi pada
lapangan pekerjaan sektor perdagangan sebesar 94,7%, sedangkan banyaknya
prediksi lapangan pekerjaan sektor perdagangan yang tepat diklasifikasikan

sesuai dengan kondisi sesungguhnya (observasi) adalah sebesar 48,6%.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Persamaan model regrei logistik multinomial untuk tiga kategori respon
dengan kategori Y = 0 sebagai kategori pembanding adalah sebagai ber-

ikut:
95 ()
mj(z) = 5——— dan my(z) = 5
5 €% (z) > €% (z)
=

7=0

95 (@)

2. Berdasarkan analisis data yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa va-
riabel yang berpengaruh terhadap pemilihan lapangan pekerjaan sek-
tor jasa adalah jenis kelamin laki-laki, golongan umur kategori rema-
ja dan dewasa, status pekerjaan kategori pekerja bebas di nonperta-
nian, jenis pekerjaan kategori tenaga profesional, tenaga kepemimpin-
an&ketatalaksanaan, tata usaha, dan jenis pekerjaan kategori tenaga,
tenaga usaha penjualan, dan tenaga usaha jasa. Variabel yang berpe-
ngaruh terhadap pemilihan lapangan pekerjaan sektor perdagangan ada-
lah tingkat pendidikan SLTA, golongan umur dewasa, status pekerjaan
buruh/karyawan /pegawai, dan tenaga usaha penjualan
Fungsi logit untuk sektor lapagan pekerjaan jasa adalah sebagai berikut:
g1 = —1,234 — 1,148 Jky — 5,897Umurg — 1,958Umur, + 4, 587Statuss
+ 11,2224 Jpug + 7,967 JJpuq + 4,685 pus + 1,698 pus + 3,991 Jpuy
Fungsi logit untuk sektor lapagan pekerjaan perdagangan adalah sebagai

berikut:
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go = 0,497+ 2,509Didik, — 5, 947U mur; — 55, 084 Status, + 61, 346 pus
Model regrei logistik multinomial yang terbentuk menghasilkan ketepat-

an klasifikasi untuk pemilihan lapangan pekerjaan sebesar 87,5%.

4.2 Saran

Model yang dihasilkan dapat ditingkatkan ketepatan klasifikasinya dengan
metode lain, seperti metode bagging regresi logistik multinomial atau metode

nonparametrik seperti Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Model Fitting Information

Lampiran 1: Qutput perhitungan dengan Software SPSS

hode

Madel
Fitting
Criteria

Likelihood Ratio Tests

-2 Log
Likeliho

Zhi-
[ul| Sguare

of

3.

Intercept Qnly
Final

1.570E3
171.354

1.399E3

30

000

Gambar 4.1: Model Fitting Information

Goodness-of-Fit

Chi-Sgquare df Sig.
Fearson 2870638 494 o0
Deviance 104.013 43 320
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Gambar 4.2: Goodness of Fit




Likelihood Ratio Tests
Madel
Fitting
Critaria Likelihood Ratic Tests
-2 Log
Likeliho
od of
Reduce Chi-
| Effect d Model Sguare df Sig.
Intercept |1 714E32° oo ]
Jk 197 997 26643 2 oo
Status 443613 2722549 a8 oo
Jpu 1.107VE3 4356748 10 .0oan
Didik 234,924 63.570 g oo
Urnur 264 677 43332 4 oo

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods hetwean the final
model and a reduced maodel. The reduced model is formed by omitting an effect
from the final model. The null hypothesis is that all parameters of that effect are 0.

a. This reduced model is equivalent to the final model hecause omitting the effect
does notincrease the degrees of freedom.

Gambar 4.3: Likelihood Ratio Test

Classification
Predicted

Percent
Ohserved Industri Jasa Perdagangan Correct
Industri 122 53 15 G4.2%
Jasa 12 30z 20 90.4%
FPerdagangan 1 24 451 94.7%
Crverall Percentage 13.5% 37.9% 45.6% 87.5%

Gambar 4.4: Klasifikasi
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